V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Umum L okasi Penelitian
5.1.1. Keadaan Geografis

Desa Sumberngepoh (Lampiran 12) merupakan salathdsat yang terletak
di Kecamatan Lawang Kabupaten Malang. Batas-batagah administratif Desa
Sumberngepoh adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa PorwodadnitoaPorwodadi

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sidodadi Ke@arhawang

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Cowek Keaodatawodadi

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mulyoarjo Sianber Porong

Kecamatan Lawang.

Desa Sumberngepoh terletak pada jarak 18 km dladebéara Kota Malang.
Desa ini memiliki ketinggian daerah antara 460 melieatas permukaan laut
(dpl). Desa Sumberngepoh terdiri dari tiga dusurtuyBusun Krajan, Dusun
Barek, dan Dusun Gapuk dengan luas wilayah 698kfah Penggunaan lahan
yang terdapat pada Desa Sumberngepoh disajikanTzdo 4 :

Tabel 4. Distribusi Luas dan Penggunaan Lahan dsaDSumberngepoh,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang tahun 2011

Jenis Penggunaan Tanah L uas (hektar) Persentase (%)
Luas Pemukiman 35 5,1
Luas Persawahan 120 17,4
Luas Perkebunan 0 0,0

Luas Kuburan 2,3 0,3

Luas Pekarangan 35 5,1

Luas Taman 0 0,0

Luas Perkantoran 0,5 0,1
Luas Tegal/Ladang 461,3 66,8

Luas Prasarana Umum Lainnya 36,4 5,3
Total 690,5 100

Sumber: Profil Desa Sumberngepoh, 2013 (diolah)

Berdasarkan data Tabel 4, distribusi luas dan pervagn lahan di Desa
Sumberngepoh secara keseluruhan adalah sebesd& B&Ktar yang terbagi
menjadi beberapa jenis penggunaan lahannya yajal/leelang merupakan luas
yang paling mendominasi dari keseluruhan pengguietzgan dengan total luas
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sebesar 461,3 hektar, dalam hal ini bisanya pet@manfaatkan tegal/ladangnya
untuk ditanami tanaman berkayu, kemudian pada mrudtadua terdapat

persawahan dengan total luas sebesar 120 hektar dignnakan oleh petani

sebagai salah satu sumber mata pencaharian pokekan®rasarana umum luas
penggunaan lahannya sebesar 36,4 hektar, luaggrasanum ini seperti masjid,

mushola, MCK, dan sebagainya. Luas pemukiman dd@rgegan masing-

masing sebesar 35 hektar, sedangkan luas perkardaraluas kuburan masing-
masing sebesar 0,5 hektar dan 2,3 herktar.

Dengan adanya penggunaan lahan dalam bentuk p&@awsekarangan dan
perkebunan dengan total persentase luas dari kpégggunaan lahan tersebut
sebesar 89,38 persen ini menunjukkan bahwa di Bas#gherngepoh dari aspek
ketersediaan akan sebagian bahan pangan sudahtetpesuhi. Sehingga hanya
tinggal bagaimana masyarakat di desa tersebut wdapkt mengakses beberapa
bahan makanan yang telah tersedia untuk dikonsalelsikeluarganya sehingga
dapat memenuhi kriteria kecukupan gizi yang dapa&ndukung ketahanan

pangan rumah tangga.
5.1.2. Keadaan potens pertanian

Kondisi lahan pertanian di Desa Sumberngepoh sebdgesar merupakan
tegalan/ladang dengan total luas sebesar 461,arheldn sawah yang berupa
sawabh irigasi dan irigasi teknis sebesar 112 heRtatensi pertanian yang dimiliki
oleh Desa Sumberngepoh adalah tanaman padi saagamgj, ubi kayu, pisang,
alpokat, mangga, jambu air, nangka dan sirsak.nBofeertanian ini diharapkan
dapat mendukung ketahanan pangan di Desa Sumbemg®&erikut akan
disajikan tabel luas dan hasil produksi pertan@maian pangan dan tanaman
buah-buahan, yang dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Luas lahan dan hasil produksi pertaniamartean pangan di Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Mal&iog 2011

JenisTanaman | Luas (hektar) | Persentase (%) | Produks (ton/hektar)
Jagung 15 10,3 60
Padi sawah 80 55,2 320
Ubi jalar 50 34,5 350
Total 145 100 730

Sumber: Profil Desa Sumberngepoh, 2013 (diolah)
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Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Mal&iog 2011

JenisTanaman | Luas(hektar) | Persentase (%) | Produksi (ton/ hektar)
Alpokat 1 1,2 20
Mangga 1 1,2 25

Pisang 75 91,5 250
Jambu air 2 2,4 5
Nangka 1 1,2 15
Sirsak 2 2,4 4
Total 82 100 319

Sumber: Profil Desa Sumberngepoh, 2013 (diolah)

Kondisi pola tanam sebagian besar merupakan laleh gawah dan
merupakan sumber penghasilan serta sumber bahgarpatama keluarga bagi
sebagian penduduk di Desa Sumberngepoh, dengankpifdds padi sawah yang
berlmpgkan beras dan

ketergantungan penduduk untuk menggunakan beragaeahakanan pokok.

berkisar 320 ton/hektar membuat daerah ini

5.1.3. Keadaan demogr afis penduduk

Berdasarkan profil Desa Sumberngepoh tahun 20Xfhlaju penduduk di
Desa Sumberngepoh sebanyak 4579 jiwa. Persentadahjypenduduk Desa
Sumberngepoh keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7. Persentase Jumlah Penduduk Berdasarkaa Hetamin di Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Mal&og 2011

JenisKelamin Jumlah (jiwa) Per sentase (%)
Jumlah Laki-laki 2229 48,68
Jumlah Perempuan 2350 51,32
Total 4579 100

Sumber: Profil Desa Sumberngepoh, 2013 (diolah)

Berdasarkan Tabel 7, penduduk Desa Sumberngepdin wari 2229 jiwa
dengan tingkat persentase sebesar 48,68 persamnibekelamin laki-laki dan
2350 dengan tingkat persentase sebesar 51,32 pgEgenis kelamin perempuan,
dengan demikian sebagian besar penduduknya adalkaHaki yang paling
mendominasi. Sementara berdasarkan golongan unsiribdsi penduduknya
dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan tshiDesa Sumberngepoh,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang tahun 2011

Golongan Umur (Tahun) Jumlah (jiwa) Persentase (%)
0-5 334 7.29
5-14 829 18.10
15-23 841 18.37
24 — 55 2272 49.62
> 56 tahun 303 6.62
Total 4579 100

Sumber: Profil Desa Sumberngepoh, 2013 (diolah)

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa jumdaidlpduk yang berada di
usia produktif atau angkatan kerja adalah antanar @#-55 tahun sebanyak 2272
jiwa dengan tingkat persentase sebesar 49,62 pdpssrduduk usia produktif
tersebut diharapkan dapat menjadi potensi dalambaegunan perekonomian
desa. Sedangkan penduduk pada usia anak-anak majmrdengan kelompok
umur antara 0-23 tahun berjumlah 2004 jiwa dengagkat persentase sebesar
43,76 persen. Jumlah penduduk dengan usia larsia kerusia lebih dari 56
tahun berjumlah 303 jiwa dengan tingkat perserdabesar 6,62 persen.

Berikut akan disajikan data mengenai kualitas pikdn angkatan kerja di
Desa Sumberngepoh yang dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Kualitas Pendidikan Angkatanrjgedi Desa Sumberngepoh,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang tahun 2011

Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Per sentase (%)
Buta aksara dan angka 87 2.01
Tidak tamat SD 1184 27.29
Tamat SD 2056 47.38
Tamat SMP 661 15.23
Tamat SMA 323 7.44
Tamat Perguruan Tinggi 28 0.65
Total 4339 100

Sumber: Profil Desa Sumberngepoh, 2013 (diolah)

Pada Tabel 9, bila dilihat dari segi usia, jumlanguduk dengan tingkat
pendidikan yang mendominasi adalah tamatan sekdégar dengan jumlah
sebesar 2056 jiwa dengan tingkat persentase selb@&sz8 persen, kemudian
penduduk yang tidak tamat Sekolah Dasar berjumlf4 jiwa dengan tingkat

persentase sebesar 27,29 persen. Penduduk yang &ekalah Menengah
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Pertama dan Sekolah Menengah Atas masing-masipgrideh 661 jiwa dan 323
jiwa dengan tingkat persentase maseng-masing adalagsar 15,23 persen dan
7,44 persen. Sedangkan penduduk yang buta aksatardatan Perguruan Tinggi
masing-masing sebesar 87 jiwa dan 28 jiwa dengagkdi persentase sebesar
2,01 persen dan 0,5 persen.

Dengan semakin tingginya tingkat pendidikan yangiltki oleh ibu rumah
tangga, maka akan semakin baik pula wawasan atagefahuan yang dapat
dimiliki oleh ibu rumah tangga, sehingga dalam pamilihan menu makanan
untuk dikonsumsi oleh rumah tangganya akan senizdilki dan kecukupan gizi
setiap anggota rumah tangganya dapat terpemidmun berdasarkan Tabel 9
menunjukkan bahwamasih rendahnya tingkat pendidikan yang ada di Desa
Sumberngepoh dapat terlihat dari jumlah jiwa yaglgagian besar hanya tamatan
sekolah dasar dan tidak tamat sekolah dasar. Han@mggambarkan bahwa
kualitas sumber daya manusia di desa ini masihaterthn dapat berpengaruh
terhadap pola konsumsi pangan rumah tangganya.

Distribusi mata pencaharian di Desa Sumberngep@taiatan Lawang,
Kabupaten Malang cukup beragam. Tabel distribugarmpancaharian penduduk
di Desa Sumberngepoh dapat dilihat di Tabel 10.

Tabel 10. Distribusi Mata Pencaharian Penduduk [@RiseD Sumberngepoh,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang tahun 2011

Jenis mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Per sentase (%)
Petani 305 19,3
Buruh tani 295 18,6
Pegawai negeri sipil 21 1,3
Peternak 67 4,2
Montir 3 0,2
Pembantu rumah tangga 33 2,1
TNI 7 0,4
POLRI 2 0,1
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 17 1,1
Pengusaha kecil menengah 3 0,2
Dukun kampung terlatih 2 0,1
Karyawan perusahaan swasta 265 23,1
Makelar/broker/mediator 3 0,2
Sopir 20 1,3
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Tabel 10. (Lanjutan)

Jenis mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Per sentase (%)
Tukang Ojek 243 15,4
Tukang cukur 1 0,1
Tukang batu/kayu 195 12,3
Jumlah mata pencaharian pokok 1582 100

Sumber: Profil Desa Sumberngepoh, 2013 (diolah)

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa sebagisar penduduk Desa
Sumberngepoh bekerja di sektor pertanian denggkdirpersentase sebesar 37,9
persen, sedangkan yang bekerja sebagai PNS dengkat ppersentase sebesarl,3
persen, yang bekerja sebagai peternak dengan tingkaentase sebesar 4,2
persen, yang bekerja sebagai montir dengan tingkaentase sebesar 0,2 persen,
yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga deinggkatt persentase sebesar
2,1 persen, yang bekerja sebagai TNI dengan tingkatentase sebesar 0,4
persen, yang bekerja sebagai POLRI dengan tingkaeptase sebesar 0,1 persen,
Pensiunan PNS/TNI/POLRI dengan tingkat persentasdgesar 1,1 persen,
pengusaha kecil menengah dengan tingkat persesgassar 0,2 persen, dukun
kampung terlatih dengan tingkat persentase seb@garpersen, karyawan
perusahaan swasta dengan tingkat persentase s@Bekgversen, yang bekerja
sebagai makelar/broker/mediator dengan tingkatepésise sebesar 0,2 persen,
yang bekerja sebagai sopir dengan tingkat persergelsesar 1,3 persen, yang
bekerja sebagai tukang ojek dengan tingkat persersebesar 15,4 persen, yang
bekerja sebagai tukang cukur dengan tingkat pexsergebesar 0,1 persen, yang
bekerja sebagai tukang batu/kayu dengan tingkaeptase sebesar 12,3 persen.

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari keseluruhan jemitarpencaharian yang
ada di Desa Sumberngepoh, jenis mata pencaharian paling mendominasi
adalah jenis mata pencaharian di bidang pertakKiemudian diikuti dengan jenis
mata pencaharian karyawan perusahaan yang beradzaveah jenis mata
pencaharian pertanian. Pada penelitian ini, responghng digunakan adalah
rumah tangga petani dimana petani dapat menghadikiaan pangan sendiri dan
sekaligus sebagai penyedia bahan pangan, namumhadkises petani dalam
mendapatkan bahan pangan mudah atau tidak, hatlapat tercermin dari

konsumsi pangan rumah tangganya.
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5.1.4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Kondisi sarana dan prasarana yang terdapat di Bes@berngepoh adalah
sarana pendidikan, kesehatan, air bersih, serta gas perdagangan. Sarana
pendidikan yang terdapat di Desa Sumberngepoh yakimman Kanak-Kanak
(TK), 3 Sekolah Dasar (SD) dan 1 Sekolah Menengatafa (SMP), sedangkan
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tindgktterdapat di desa ini.

Sarana dan prasarana kesehatan yang dimiliki di ideserdapat 6 posyandu
dan 1 polindes. Sedangkan tenaga kesehatan yaiikiditan dapat memberikan
pelayanan kesehatan adalah 3 orang bidan desangd dukun bersalin, dan 30
kader kesehatan. Dengan adanya sarana kesehattandga medis yang terdapat
di desa ini, maka kesehatan masyarakatnya dapaimter Selain memberi
layanan kesehatan, fasilitas kesehatan yang adagai memberikan informasi
bagaimana cara untuk menjalankan hidup yang sebhingga dapat dikatakan
sebagai akses informasi bagi masyarakat untuk mestapengetahuan baru yang
belum diketahui.

Sarana dan prasarana air bersih yang terdapatséi ®emberngepoh adalah
bersumber pada mata air, sumur bor dan sumur@edia ini terdapat 12 sumber
mata air, 6 sumur bor, dan 47 sumur gali yang ddgatnakan warga sebagai
sumber air dalam keluarganya. Sehingga dapat #déataesa Sumberngepoh
memiliki akses air yang melimpah dan tidak kekueanagir.

Sarana dan prasarana jasa dan perdagangan yangpaterdi Desa
Sumberngepoh adalah berupa took kelontong yangirbkp sebesar 20 toko.
Dimana di tempat tersebutlah masyarakat di desseldat dapat memenuhi
kebutuhan konsumsi mereka. Sehingga akses untudrlbap konsumsi dapat

terjamin karena aksesnya mudah.
5.2. Karakteristik Rumah Tangga Responden

Karakteristik rumah tangga merupakan suatu cirgyarelekat dalam rumah
tangga yang dapat membedakan antara rumah tanfygdesayan rumah tangga
lainnya. Karakteristik dalam rumah tangga tersebetupakan suatu informasi
yang penting dalam hal untuk melihat pengaruhnyhatiap tingkat ketahanan

pangan dalam suatu rumah tangga petani khususngm dal pola konsumsi
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pangannya. Pada penelitian ini, karakteristik rurteaeigga dibagi menjadi dua
bagian yakni karakteristik internal dan eksternalach rumah tangga.adapun
karakteristik internal rumah tangga meliputi perichd ibu rumah tangga,
pengetahuan ibu rumah tangga tentang gizi, jumlaggata keluarga, dan
pendapatan perkapita rumah tangga. Sedangkan &astikt eksternal rumah
tangga adalah sumber informasi tentang pangan dandgn pemanfaatan

pekarangan.
5.2.1. Tingkat Pendidikan Ibu Rumah Tangga

Tingkat pendidikan ibu rumah tangga juga dapat dxeypruh terhadap
pemilihan jenis pangan bagi keluarganya. Ibu rurtaalgga memiliki peranan
penting dalam pengaturan pola makan dalam kelugagdikarenakan keputusan
dalam pemilihan menu makanan kesehariannya beradandan ibu rumah
tangga. Sebagaimana menurut Riyadi (1993), polgaehilan keputusan untuk
urusan rumahtangga dan urusan luar rumah tanggadebng ditentukan dalam
musyawarah bersama antar suami istri. Peranardé&am menentukan keputusan
urusan rumah tangga lebih besar dibandingkan deageaan untuk luar rumah
tangga.

Maka dalam hal ini semakin tingginya tingkat perichd dan pengetahuan
yang dimiliki seseorang umumnya semakin tinggi puasadaran untuk
memenuhi pola konsumsi yang seimbang dan memewgaratsgizi serta selektif
dalam kaitannya tentang ketahanan pangan (Riy@@3)2 Tingkat pendidikan
seseorang yang semakin baik akan memberikan dukubgik secara sosial
maupun ekonomi untuk melakukan aktivitas dalamdgbannya.

Tingkat pendidikan ibu rumah tangga dalam penaeliiia adalah pendidikan
formal terakhir yang telah ditempuh oleh ibu rumingga dan dihitung
berdasarkan lamanya waktu dalam memperoleh pemdiddalam hal ini tingkat
pendidikan dinyatakan dalam satuan tahun sehirglgh mudah saat melakukan
analisis. Lama tahun yang ditempuh dihitung dartaBun yang merupakan
jenjang terendah sampai 16 tahun untuk jenjang igi&ath yang tertinggi.
Berikut pada Tabel 11 merupakan distribusi tingd&tdidikan ibu rumah tangga
di Desa Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaatamiyl
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Tabel 11. Distribusi Tingkat Pendidikan Ibu Rumaingga Responden di Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malamgnr2013

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (RT) Per sentase (%)
1 Tidak Tamat SD 1 2,70
2 Tamat SD/Sederajat 25 67,57
3 Tamat SMP/Sederajat 5 13,51
4 Tamat SMA/Sederajat 5 13,51
5 Tamat D2 1 2,70
Total 37 100

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagiar peadidikan yang
ditempuh oleh ibu rumah tangga adalah tamatan Sekdasar (SD) sebesar 25
responden dengan tingkat persentase sebesar 6&;Sénp Lulusan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sebesar 5 responden denglat fpersentase sebesar
13,51 persen, lulusan Sekoah Menengah Atas (SM#9sse 5 responden dengan
tingkat persentase sebesar 13,51 persen, selamjyaryy tidak tamat Sekolah
Dasar (SD) dan tamatan D2 masing-masing sebesagsfomden dari 37
responden yang ada dengan tingkat persentase s@b&aersen.

Dengan semakin tingginya tingkat pendidikan yangiliki oleh ibu rumah
tangga, maka akan semakin baik pula wawasan atagefauan yang dapat
dimiliki oleh ibu rumah tangga, sehingga dalam pamilihan menu makanan
untuk rumah tangganya akan semakin baik dan keewkgyzi setiap anggota

rumah tangganya dapat terpenuhi.
5.2.2. Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang Gizi

Pengetahuan ibu rumah tangga tentang gizi merupakagetahuan ibu
rumah tangga terhadap bahan-bahan yang terkandalagn dmakanan serta
manfaatnya bagi tubuh. Menurut Susanto (1994) gehgan pangan dan gizi
secara umum merupakan perilaku konsumsi makanasorseg atau rumah
tangga yang sangat erat dengan wawasan atau cadanggyang dimiliki
terhadap (sistem) nilai tindakan yang dilakukansteésn nilai tindakan itu
dipengaruhi oleh pengalaman pada masa lalu yarigiber dengan pelayanan
gizi/kesehatan, ciri-ciri sosial yang dimiliki (umu jenis/golongan etnik,
pendidikan, pekerjaan dan sebagainya), dan infarpzasgan, gizi dan kesehatan

yang pernah diterimanya dari berbagai sumber.
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Pengetahuan ibu rumah tangga tentang gizi paddijaméni diukur dengan
menggunakan daftar pertanyaan sejauh mana pengetdhu rumah tangga
terhadap bahan-bahan yang terkandung dalam malseréan manfaatnya bagi
tubuh yang diketahui dengan memberikan pertanyeautar pertimbangan dalam
mengkonsumsi makanan, sumber informasi gizi, pahgein mengenai jenis
makanan dan kandungan gizinya. Pengetahuan ibuhriargga tentang gizi
dapat berpengaruh dalam mengambil keputusan untelkgkonsumsi bahan
makanan yang akan di makan oleh anggota rumahdangg

Pengukuran pengetahuan ibu rumah tangga ini lpkaumah tangga dapat
menyebutkan bahan-bahan yang terkandung dalam mmakserta manfaatnya
bagi tubuh maka ibu rumah tangga memiliki pengetahientang gizi (P= 1)
dan jika ibu rumah tangga tidak dapat menyebutldmab-bahan yang terkandung
dalam makanan serta manfaatnya bagi tubuh makarumah tangga tidak
memiliki pengetahuan tentang gizi (& 0). Berikut pada Tabel 12 merupakan
distribusi tingkat pengetahuan ibu rumah tangga Ddisa Sumberngepoh,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang.

Tabel 12. Distribusi Pengetahuan lIbu Rumah Tangegspéhden tentang Gizi di
Desa Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupateniyldlahun

2013
No Pengetahuan I1bu Rumah Tanggatentang | Jumlah | Persentase
' Gizi (RT) (%)
1 Memiliki pengetahuan tentang gizi 17 45,95
2 Tidak memiliki pengetahuan tentang giz 20 54,05
Total 37 100

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 12 diatas, ibu rumah tangga yaemiliki pengetahuan
tentang gizi adalah sejumlah 17 responden dengmkai persentase sebesar
45,95 persen, jumlah ibu rumah tangga yang tidakiiike pengetahuan tentang
gizi tidak memiliki selisih yang teramat besar yalsejumlah 20 responden
dengan tingkat persentase sebesar 54,05 perseam Dl ini, dengan semakin
besarnya jumlah ibu rumah tangga yang memiliki pétguan tentang gizi
diharapkan dapat meningkatkan kualitas konsumsssfaingga dapat memenuhi

kecukupan gizi yang sesuai dengan standar normyatifn
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5.2.3. Jumlah Anggota Rumah Tangga

Jumlah anggota rumah tangga dalam penelitian miadbanyaknya anggota
keluarga yang terdapat dalam satu rumah tangga lyiayg konsumsinya masih
menjadi beban kepala rumah tangga. Menurut Djauttan Friyanto (1993)
jumlah anggota rumah tangga mempengaruhi kecukkpasumsi pangan pada
suatu rumah tangga. Bagi rumah tangga dengan anggatah tangga yang
banyak, jumlah anggota rumah tangga biasanya adakibr penentu dalam
memilih jenis bahan makan dan distribusi pangararantainggota keluarga.
Biasanya pada kondisi tersebut, faktor kuantitbghldiutamakan daripada faktor
kualitas, sehingga diharapkan seluruh anggota kgduaapat terbagi secara
merata.

Pada Tabel 13 menunjukkan bahwa sebagian besahriangga responden
memiliki jumlah anggota keluarga sebesar 4 hingga® dengan jumlah rumah
tangga responden mencapai 19 rumah tangga damatipgksentase sebesar 51,35
persen. Sedangkan rumah tangga responden yang iknejuihlah anggota
keluarga sebesar 1 hingga 3 jiwa adalah sebanyakni@&h tangga dengan tingkat
persentase sebesar 48,65 persen. Tidak ada yanijknanggota rumah tangga
yang lebih dari 6 jiwa dalam satu rumah tangga.ikBerpada Tabel 13
merupakan distribusi jumlah anggota rumah tangg®eba Sumberngepoh,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang.

Tabel 13. Distribusi Jumlah Anggota Rumah TanggaspBeden di Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malamgnr2013

No. Jumlah Anggota Rumah Jumlah (RT) Per sentase (%)
Tangga
1 1-3 18 48,65
2 4-6 19 51,35
3 >6 0 0,00
Total 37 100

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)
5.2.4. Pendapatan Perkapita Rumah Tangga

Tingkat pendapatan menentukan jenis dan jumlah grarygng akan dibeli
serta seberapa besar proporsi dari pendapatan gkay dikeluarkan untuk
membeli pangan. Daya beli atau kemampuan keluangak umembeli pangan
dipengaruhi oleh pendapatan keluarga dan hargaapaitg sendiri. Perubahan
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pendapatan secara langsung dapat mempengaruhiaparulkonsumsi pangan
keluarga. Meningkatnya pendapatan berarti memparipg=suang untuk membeli
pangan dengan kualitas dan kuantitas yang lebik. I&baliknya, penurunan
dalam hal kualitas dan kuantitas pangan yang hemwldadi. Menurut Ritche
(1967) diacu dalam Nurfarma (2005), faktor ekonalan penduduk merupakan
faktor penting yang mempengaruhi konsumsi pangalahSsatu ukuran keadaan
ekonomi rumah tangga adalah pendapatan atau pengeluumah tangga.
Menurut Suhardjo (1989), pola konsumsi pangan kgiudipengaruhi antara lain
oleh pola makanan sebagian besar penduduk seldataketersediaan bahan
pangan, dan tingkat pendapatan keluarga.

Tidak tersedianya data mengenai pendapatan yangtadari rumah tangga
petani, sehingga dapat menggunakan proyeksi dagghgaran rumah tangga.
Menurut BPS, sulitnya mendapat data pendapatan ydogat maka dapat
menggunakan pendekatan pengeluaran rumah tahgggsetfold expenditure) dan
cara ini pula telah menjadi standart pemerintahardalmelakukan survey
SUSENAS (Widadie, 2008). Seperti halnya Sumarw&@942 yang menyatakan
bahwa para peneliti seringkali mengalami kesulitariuk mendapatkan data
pendapatan dari rumah tangga, untuk mengatasiitestérsebut, para peneliti
menggunakan metode lain dalam mengukur pendapataahr tangga, yaitu
dengan pendekatan pengeluaran rumah tangga. Jpengeluaran rumah tangga
inilah yang dianggap sebagai indikator pendapatarah tangga.

Sejalan dengan pernyataan Sumarwan tersebut, MahoWwhgner (1981)
dalam Hildawati (2008) mengemukakan bahwa data pengaiuanmah tangga
dapat menggambarkan pola konsumsi rumah tanggamdalangalokasian
pendapatan yang biasanya relatif tetap. Dikemukakda bahwa pengeluaran
pada keluarga yang berpendapatan rendah, bias&agaebih besar jumlahnya
daripada pendapatan mereka. Oleh karena itu, daagefuaran lebih
mencerminkan pendapatan yang sebenarnya.

Pada penelitian ini, pengeluaran rumah tangga rieddiri pengeluaran
pangan dan pengeluaran non pangan. Perhitungan agead dengan
menggunakan pendekatan pengeluaran rumah tangg&ahadatal dari

pengeluaran pangan (lampiran 4) ditambahkan detagahdari pengeluaran non
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pangan (lampiran 5) dibagi dengan jumlah anggotaatlutangga, dari hasil
perhitungan ini akan mencerminkan kemampuan rumahgga untuk
menyediakan konsumsi bagi anggota rumah tangganya.

Berikut pada Tabel 14 merupakan distribusi tingkahgeluaran perkapita
rumah tangga di Desa Sumberngepoh, Kecamatan Lakabgpaten Malang.

Tabel 14. Distribusi Tingkat Pengeluaran Perkafitanah Tangga Responden
di Desa Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupatatanil

Tahun 2013
No. PengRelIJlrJnaar‘errZ%légplta Jumlah (RT) Per sentase (%)

1 <100.000 1 2,70

2 100.000-399.999 22 59,46

3 400.000-699.999 9 24,32

4 700.000-999.999 1 2,70

5 >1.000.000 4 10,81

Total 37 100

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Berdasarkat Tabel 14 menunjukkan bahwa sebagiaar besmah tangga
memiliki pengeluaran perkapita tertinggi pada kasapengeluaran Rp. 100.000
hingga Rp. 399.999 sebanyak 22 rumah tangga respomigngan tingkat
persentase sebesar 59,46 persen. Pada urutan keeoniki pengeluaran
perkapita dengan kisaran pengeluaran sebesar R@0OMOhingga Rp. 699.999
sebanyak 9 rumah tangga responden dengan tingksénpase sebesar 24,32
persen, pada urutan ketiga memiliki pengeluararkgpéta dengan kisaran
pengeluaran lebih dari Rp. 1.000.000 sebanyak 4huangga responden dengan
tingkat persentase sebesar 10,81 persen, dan yamdikn pengeluaran perkapita
dengan kisaran pengeluaran Rp. 700.000 hingga 999 dan kurang dari Rp.
100.000 masing-masing rumah tangga adalah sebdnyakah tangga responden
dengan tingkat persentase sebesar 2,70 persen. t€&rabut mencerminkan
bagaimana tingkat pendapatan yang ada pada DesheSwgapoh yang diduga
dapat mempengaruhi konsumsi pangan rumah tanggasgmara tidak langsung

merupakan cerminan dari tingkat ketahanan rumajgtan
5.2.5. Sumber Informas tentang Pangan dan Gizi

Sumber informasi tentang pangan dan gizi sanggatiing dalam rumah

tangga, dengan semakin sering dan mudahnya inforyaag diterima oleh ibu
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rumah tangga, tentu akan semakin memperbesar tipgk@&ahamannya mengenai
gizi dan akan semakin baik dalam mengatur menu nzakadalam rumah

tangganya. Menurut Margono (1978) dengan semakiygitiintensitas sumber
informasi yang diterima oleh seseorang, maka prtsgasdinya adopsi inovasi

akan pesan dari informasi semakin besar. Adanyandsi yang diterima oleh

rumah tangga, maka akan memberikan peluang begarumaah tangga tersebut
untuk mengubah hidupnya menjadi lebih baik. Adamyarmasi akan semakin

menambah pengetahuan individu manusia untuk ledrihslha keras, kreatif, dan
produktif dalam menyongsong kehidupan.

Sumber informasi tersebut berasal dari media kokasni(televisi, radio,
surat kabar, majalah dan lain-lain), kelompok kdlagaan (pengajian, PKK,
posyandu, dan lain lain), serta media personah{fa penyuluh, aparatur desa,
dan lain-lain) yang dapat memberikan berbagai mé®i mengenai pangan dan
gizi yang baik untuk dikonsumsi. Berikut pada Takél merupakan distribusi
sumber informasi tentang pangan dan gizi dalam hurtengga di Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang.

Tabel 15. Distribusi Sumber Informasi Tentang Pangan Gizi dalam Rumah
Tangga Responden di Desa Sumberngepoh, Kecamataanga
Kabupaten Malang Tahun 2013

No. Sumber Informas Jumlah (RT) Per sentase (%)

1 0 11 29,73

2 1 10 27,03

3 2 6 16,22

4 3 5 13,51

5 4 3 8,11

6 5 1 2,70

% 6 1 2,70
Total 37 100

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan bahwa sebagiaar besiah tangga
tidak memiliki sumber informasi tentang pangan dan, jumlah rumah tangga
yang tidak memiliki sumber informasi dan memiliksimber informasi masing-
masing sebesar 11 dan 10 rumah tangga denganttipgisentase sebesar 29,73
dan 27,03 persen, pada urutan ketiga, rumah tagggg memiliki 2 sumber
informasi sebesar 6 rumah tangga dengan tingkaeptase sebesar 16,22 persen,

pada urutan selanjutnya, rumah tangga yang mendilian 4 sumber informasi
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masing-masing adalah sebesar 5 dan 3 rumah taleygmn tingkat persentase
masing-masing sebesar 13,51 dan 8,11 persen, danupatan terakhir, rumah
tangga yang memiliki 5 dan 6 sumber informasi n@genasing adalah sebesar 1
rumah tangga dengan tingkat persentase sebesap&;,3én. Berdasarkan tabel
tersebut, masih minimnya informasi tentang pangangizi dapat mempengaruhi

pola pengaturan makanan dalam rumah tangganya.
5.2.6. Pemanfaatan Pekarangan

Pemanfaatan pekarangan dalam hal ini bertujuarkun&ndukung konsumsi
pangan rumah tangga, lahan pekarangan merupakasaisgbtanah disekitar
rumah atau yang dimiliki dan diusahakan untuk bagigdtanaman pangan, ternak,
dan ikan. Pekarangan ini dapat pula dibuat dengamanfaatkan pot atau benda
lain yang dapat menumbuhkan berbagai jenis tanai@abhagaimana menurut
Suhardjo (2003), dengan memanfaatkan lahan pekamasgbagai cadangan
makanan keluarga akan menambah sumber pendap&tangeedan menghemat
pengeluaran belanja keluarga.

Jenis komoditi yang umumnya dibudidayakan padanaekgn di daerah ini
antara lain, tanaman sayuran seperti kacang pangargyong, sawi dan cabai
terong, tomat, tanaman palawija seperti kacangdgara dan kelapa, tanaman
buah-buahan seperti pepaya, pisang, mangga, jampwnamgka, sirsak dan
alpokat, tanaman umbi-umbian seperti talas, kepelaon dan ketela rambat,
tanaman toga seperti jahe, kunyit dan kencur. Sg@anuntuk ternak sebagian
besar rumah tangga responden memiliki ternak alkambing, sapi dan beberapa
memiliki budidaya ikan. Hasil dari pekarangan iebagian besar dikonsumsi
untuk kebutuhan pangan sendiri oleh rumah tanggorelen, dan hal ini dapat
membantu dalam pemenuhan konsumsi pangan yangdetafgam.

Dalam penelitian ini, pemanfaatan pekarangan diglaimgan menggunakan
dummy variabel yaitu D = 1 jika rumah tangga yang telah memanfaatkamlaha
pekarangannya seperti komoditi bahan pangan (tam@aragan, ternak dan ikan)
yang diusahakan oleh rumah tangga secara seriubatiesinambungan serta
berperan sebagai lumbung hidup dalam mendukungrdamamin ketersediaan
konsumsi bahan pangan rumah tangga, sedangkarOhika rumah tangga yang
dikategorikan tidak memanfaatkan lahan pekaranganBgrikut pada Tabel 16
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merupakan distribusi pemanfaatan pekarangan dalamahr tangga di Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang.

Tabel 16. Distribusi Pemanfaatan Pekarangan dalamaR Tangga Responden
di Desa Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupatalaniyl

Tahun 2013
No. | Pemanfaatan Pekarangan Jumlah (RT) Per sentase (%)
1 Rumah tangga yang 31 83,78
memanfaatkan pekarangan
5 Rumah tangga yang tidak 6 16.22
memanfaatkan pekarangan
Total 37 100

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Pada Tabel 16 menunjukkan bahwa rumah tangga yammanfaatkan
pekarangan lebih besar jumlahnya dari pada rumalggé yang tidak
memanfaatkan pekarangan sehingga dalam hal ketmeedan akses pangan
sebagian jenis bahan pangan yang dapat dikonswdahsdapat terpenuhi dari
pemanfaatan pekarangan oleh rumah tangga respodderiah rumah tangga
yang memanfaatkan pekarangan adalah sebesar 3h tangga dengan tingkat
persentase sebesar 83,78 persen, sedangkan rumaglga tayang tidak
memanfaatkan pekarangan hanya berjumlah 6 rumajgdasaja dengan tingkat

persentase sebesar 16,22 persen.
5.3. Analisis Tingkat K etahanan Pangan Rumah Tangga

Konsumsi pangan hendaknya memperhatikan asuparapatan gizi yang
cukup dan berimbang, sesuai dengan kebutuhan kathgntukan manusia yang
sehat, kuat, cerdas dan produktif. Perlunya mehget@supan pangan dan gizi
yang di konsumsi oleh seseorang dapat diukur dengamggunakan indikator
mutu gizi yakni Angka Kecukupan Energi dan Angkackleupan Protein.
Tercukupinya kebutuhan pangan antara lain dapandidlasikan dengan
pemenuhan kebutuhan energi dan pemenuhan kebufproéein. Energi dan
protein merupakan sumber zat tenaga dan sumbpemdiangun yang diperlukan
oleh tubuh. Menurut Badan Ketahanan Pangan (204:23gn sumber zat tenaga
adalah pangan yang banyak mengandung karbohid@gim dan lemak, dari
pangan ini akan diperoleh energi yang berfungsagaibpengatur suhu tubuh dan

kegiatan fisik sehari-hari, sedangkan pangan sumptmein dimanfaatkan untuk
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memenuhi akan zat pembangun, zat pembangun saegsrédn penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan seseorang.

Sesuai dengan hasil Seminar Widyakarya Nasionalgdandan Gizi,
rekomendasi angka kecukupan energi dan protein semegorang dapat hidup
sehat dan dapat aktif menjalankan aktifitas sdinai-secara produktif masing-
masing sebesar 2000 Kkal/kapita/hari untuk eneamgi %2 gram/kapita/hari untuk
protein. Berikut merupakan data hasil survey korsumangan di Desa
Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Lawangd ddipat pada Tabel

17 dan Tabel 18.

Tabel 17. Pencapaian Nilai Angka Kecukupan Eneajad Rumah Tangga
Responden di Desa Sumberngepoh, Kecamatan Lawaiypkiten
Malang Tahun 2013

NoO Nilai AKE Jumlah Rumah Persentase
Tangga (%)
Tidak memenuhi nilai AKE normatif
1 (<2000 kkal) A Y
Memenuhi nilai AKE normatif
2 (>2000 kkal) B e
Total 37 100

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Tabel 18. Pencapaian Nilai Angka Kecukupan Protdtam Rumah Tangga
Responden di Desa Sumberngepoh, Kecamatan Lawaiypkiten
Malang Tahun 2013

NoO Nilai AKP Jumlah Rumah | Persentase
Tangga (%)
1 Tidak memenuhi nilai AKP normatif 17 45,95
(<52 gram)
5 Memenuhi nilai AKP normatif (>52 20 54,05
gram)
Total 37 100

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 17 dan Tabel 18, dapat diketbhlwa masih banyak
rumah tangga yang belum memenuhi standar normagikaa kecukupan energi
dan angka kecukupan protein. Sebanyak 31 rumahgaamgsponden masih
memiliki nilai angka kecukupan energi di bawah 20al/kapita/hari dengan
tingkat persentase sebesar 83,78 persen. Sedaggkgnmemiliki nilai angka
kecukupan energi lebih dari 2000 Kkal/kapita/hadalah sebanyak 6 rumah

tangga responden dengan tingkat persentase seb@@® persen. Kemudian
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untuk angka kecukupan protein, sebanyak 17 rumaggta responden masih
memiliki nilai angka kecukupan protein di bawah &&m/kapita/hari dengan
tingkat persentase sebesar 45,95 persen, sedaggkgnmemiliki nilai angka
kecukupan protein lebih dari 52 gram/kapita/hadlald sebesar 20 rumah tangga
responden dengan tingkat persentase sebesar Btmp

Berdasarkan pencapaian nilai angka kecukupan edargangka kecukupan
protein, masih banyak rumah tangga responden yamgjlki nilai di bawah nilai
kecukupan normatifnya dari pada rumah tangga repogang memiliki nilai di
atas nilai kecukupan normatifnya. Namun bila dibagkian, rumah tangga yang
memenuhi standar normatif masih lebih baik dalanmeahan kecukupan
proteinnya dari pada pemenuhan kecukupan energlikarenakan sudah banyak
rumah tangga yang mengkonsumsi yang bersumbepmdein hewani, walaupun
sebagaian besar proteinnya dapat terpenuhi dabesupahan pangan serealia dan
kacang-kacangan. Masih besarnya rumah tangga yalugnbmemenuhi nilai
normatif ini dapat disebabkan oleh beberapa faigorg mempengaruhi rumah
tangga tersebut dalam mengkonsumsi bahan pangan.

Berikut merupakan rerata sebaran konsumsi enengi kd@msumsi protein
berdasarkan kelompok pangan, dapat dilihat padel &b

Tabel 19. Rerata Konsumsi Energi dan Protein d&amah Tangga Petani di
Desa Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupatemélalahun

2013
Konsumsi Energi Konsumsi Protein
(Kkal/kapita/hari) (Gram/kapita/hari)
No | Kelompok Pangan AKE AKE AKP AKP
Aktual Normatif Aktual Normatif
i Padi-padian 1004 1000 18,78 25,36
2 Umbi-umbian 36 120 0,44 4,24
3 Buah/biji berminyak 43 60 0,86 6,04
4 Minyak dan lemak 48 200 0 0
5 Gula 35 100 0 0,02
6 Pangan hewani 147 240 10,54 1,78
7 Kacang-kacangan 312 100 19,03 11,71
8 Sayur dan Buah 91 120 3,38 2,85
Total 1716 2000 53,03 52

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Pada Tabel 19 dapat diketahui bahwa total rerataslsi energi dan

konsumsi protein di daerah penelitian adalah sebEsb6 kkal/kapita/hari dan
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53,03 gram/kapita/hari. Hasil dari total rerata «amsi energi masih dibawah
(selisih 284 kkal/kapita/hari) angka kecukupan gngang dianjurkan yaitu 2000
kkal/kapita/hari, sedangkan total rerata konsumsigmn lebih tinggi (selisih 1,03
gram/kapita/hari) dari angka kecukupan protein yatignjurkan yaitu 52
gram/kapita/hari. Sedangkan sebaran energi dariprberdasarkan kelompok
pangan, terlihat bahwa kelompok padi-padian memiitata AKE aktual sebesar
1004 kkal yang melebihi nilai AKE normatifnya yakif00 kkal dan AKP aktual
sebesar 18,78 lebih rendah dari pada AKP normatifggkni 25,36 gram.
Kelompok pangan umbi-umbian memiliki rerata AKEwstsebesar 36 kkal jauh
dari AKE normatifnya, yakni sebesar 120 kkal, segttam AKP aktualnya sebesar
0,44 gram dibawah AKP normatifnya yakni sebesa# 4i&am. Kemudian untuk
rerata kelompok pangan buah/biji berminyak memitkai AKE aktual sebesar
43 kkal yang masih berada di bawah AKE normatifngadangkan AKP
aktualnya sebesar 0,86 yang jauh dari AKP normgatifn

Kemudian untuk minyak dan lemak serta gula yangimgamasing nilai
AKE masih berada jauh di bawah AKE normatifnya yakasing-masing sebesar
48 kkal dan 35 kkal, sedangkan AKP normatif kedeais) kelompok bahan
pangan ini adalah 0 gram dikarenakan memang tidakilki kandungan protein
di dalamnya. Kemudian untuk pangan hewani, nilaatee AKE aktual adalah
sebesar 147 kkal masih berada di bawah AKE normsgilangkan intuk nilai
AKP aktual sebesar 10,54 yang jauh lebih tinggi gada AKP normatifnya.
Kacang-kacangan, serta sayur yang nilai AKE akuzalebih tinggi dari pada
AKE normatifnya yakni sebesar 312 dan buah 91 k&atlangkan untuk AKP
aktualnya juga memiliki nilai lebih tinggi dari p@dAKP normatif yakni sebesar
19,03 dan 3,38 gram.

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa mutu gizi yengermin di setiap
rumah tangga responden belum mencerminkan kesegabagizi pada setiap
kelompok bahan pangan, dan masih bergantung pdmadpa kelompok bahan
pangan seperti padi-padian sebagai salah satu sumahan pangan pokoknya,
seperti beras. Beras sudah dianggap sebagai bakleemam pokok yang wajib
untuk dikonsumsi setiap harinya, apalagi pada tha@marumah tangga responden

merupakan petani yang dapat menghasilkan beramggahmereka tidak perlu
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membeli bahan makanan pokok ini tetapi mengambil li#sil panen di sawah
mereka, sehingga dengan mudah mendapatkan berasedsakin bergantung
dengan beras sebagai makanan pokoknya.

Umbi-umbian yang dikonsumsi dalam rumah tanggaamsen jika dilihat
pada hasil rerata kebanyakan rumah tangga masgatsannim mengkonsumsi
umbi-umbian ini, namun pada kenyataannya hasilykufitas ubi kayu di daerah
ini lebih tinggi dari pada produktifitas padinyaalhini disebabkan tidak
terbiasanya rumah tangga responden mengkonsumsiwmiian sebagai bahan
makanan pokok, namun hanya digunakan sebagai ntakpekengkap atau
makanan selingan. Rendahnya konsumsi umbi-umbignga dapat disebabkan
dengan adanya persepsi bahwa umbi merupakan maideaor.

Pada konsumsi buah biji berminyak pada hasil remaaunjukkan bahwa
masih berada di bawah anjuran normatif, hal iniadkkakan pada daerah
penelitian sumber pangan dan biji berminyak yargumiakan hanya bersumber
pada kelapa yang digunakan sebagai bahan pelerdfdapm masakan. Jenis
kelompok pangan minyak dan lemak serta gula, mdeatanya masih jauh di
bawah nilai normatif. Rendahnya konsumsi minyakdikiarenakan pada rumah
tangga responden lebih menyukai makanan dalam besayuran dan rebusan,
sedangkan untuk gula hanya dikonsumsi saat mendtuataupun kopi.

Pada kelompok pangan hewani, terlihat dari hasitaekecukupan energinya
masih dibawah kecukupan normatifnya, sedangkankukggukupan proteinnya
jauh diatas nilai normatifnya. Berdasarkan haswvey, kebanyakan rumah tangga
responden mengkonsumsi pangan hewani dalam beatuk dyam dan ikan
pindang serta tongkol yang mudah didapat. Hanyagab kecil saja yang
mampu membeli daging ayam maupun daging sapi dik&es harganya yang
relatif mahal.

Selain itu, berdasarkan hasil rerata pada Tabel Kegang-kacangan
mendominasi dalam konsumsi pangan rumah tanggaordsp. Hal ini
disebabkan oleh kebiasaan konsunfieod habit) masyarakat yang menjadikan
sebagai makanan pokok yang wajib untuk dikonsu&eain itu juga sumber dari
kacang-kacangan ini adalah tempe maupun tahu. Haepiruh rumah tangga
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setiap harinya mengonsumsi kacang-kacangan dalartukbéempe dan tahu,
karena selain mudah mendapatkannya, juga hargangadkau untuk dibeli.

Pada kelompok pangan sayur dan buah-buahan tikgkestumsinya sudah
mendekati nilai normatif pada kecukupan energisgalangkan pada kecukupan
proteinnya sudah melebihi dari kecukupan normagifiyfamun dalam hal ini,
berdasarkan dari hasil survey, rumah tangga responiébih cenderung
mengkonsumsi sayur setiap harinya dari pada messgkesi buah-buahan,
karena mereka memanfaatkan pekarangan mereka sebagdber untuk
mendapatkan bahan makanan untuk dikonsumsi sedwaritbrutama dalam
kelompok pangan jenis sayur-sayuran.

Melihat sejauh mana rumah tangga responden dalaelifgen ini memiliki
kriteria kurang, memenuhi atau lebih dalam pemlamautu gizi dari makanan
yang telah dikonsumsi, maka dapat diklasifikasikendalam beberapa macam
sebagaimana dalam Departemen Kesehatan (1996) fasifiglsikan tingkat
kecukupan energi dan protein ke dalam lima golongaitu defisit tingkat berat
(<70%), defisit tingkat sedang (70-79%), defisiigkat ringan (80-89%), normal
(90-119%) dan lebih (>120%). Berikut ini akan disan tabel pengklasifikasian
energi dan protein yang dapat dilihat pada Tabeld0Tabel 21.

Tabel 20. Tingkat Kecukupan Energi dalam Rumah garigesponden di Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malamgnr2013

. . Jumlah Rumah | Persentase
No Tingkat Kecukupan Energi Tangga (%)
1 Defisit tingkat berat (<70%) 5 14
2 Defisit tingkat sedang (70%-79% 13 35
3 Defisit tingkat ringan (80%-89%) 6 16
4 Normal (90%-119%) 11 30
5 Lebih (>120%) 2 5
Total 37 100

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 20, terdapat 5 rumah tangga mdspoyang mengalami
defisit energi tingkat berat dengan tingkat pessaisebesar 14 persen, kemudian
terdapat 13 rumah tangga responden yang mengaédisit @nergi tingkat sedang
dengan tingkat persentase sebesar 35 persen, rtanghja responden yang
mengalami defisit energi tingkat ringan sebanyakufah tangga responden
dengan tingkat persentase sebesar 16 persen, kemuginah tangga yang
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memiliki kecukupan energi normal ada 11 rumah tanggsponden dengan
tingkat persentase sebesar 30 persen, dan yangliknekeicukupan energi
berlebih terdapat 2 rumah tangga responden derggkat persentase sebesar 5
persen.

Tabel 21. Tingkat Kecukupan Protein dalam Rumahg@arResponden di Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malamgnr2013

. . Jumlah Rumah | Persentase
No Tingkat Kecukupan Protein Tangga (%)
1 Defisit tingkat berat (<70%) 3 8
2 Defisit tingkat sedang (70%-79% 3 8
3 Defisit tingkat ringan (80%-89%) 6 16
4 Normal (90%-119%) 20 54
5 Lebih (>120%) 5 14
Total 37 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2013

Berdasarkan Tabel 21, rumah tangga yang mengalefisitdprotein tingkat
berat dan defisit protein tingkat ringan masingimgsadalah 3 rumah tangga
responden dengan tingkat persentase masing-masiega 8 persen, kemudian
rumah tangga responden yang mengalami defisit iprategkat ringan sebanyak
6 rumah tangga responden dengan tingkat persesgbssar 16 persen, kemudian
rumah tangga yang memiliki kecukupan protein derigéeria normal terdapat
20 rumah tangga responden dengan tingkat persestdmsar 54 persen, dan
yang memiliki kecukupan energi dengan kriteriadd@tl terdapat 5 rumah tangga
responden dengan tingkat persentase sebesar Bhpers

Sebaran kategori tingkat konsumsi energi dan propsida setiap rumah
tangga menunjukkan bahwa status gizi pada setiaalrutangga berbeda-beda.
Berdasarkan hasil pemaparan diatas, bahwa tingd@atkkpan energi di daerah
penelitian masih banyak rumah tangga yang menkkkiukupan energi dengan
kriteria defisit dengan tingkat persentase seb65apersen rumah tangga yang
defisit energi, dan yang memiliki kecukupan ene@ngan kriteria normal hanya
sebesar 30 persen, namun terdapat rumah tanggangamniiki kecukupan energi
dengan kriteria berlebih dengan persentase seleg@mrsen. Berbeda dengan
kategori tingkat kecukupan protein, di daerah pgaelrumah tangga responden
lebih banyak memiliki nilai kecukupan protein dengaiteria normal dengan
tingkat persentase sebesar 54 persen, sedangkamgamiliki kecukupan protein
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dengan kriteria defisit sebesar 32 persen danyasatialah rumah tangga dengan
kriteria berlebih sebesar 14 persen.

Banyaknya rumah tangga yang memiliki kriteria defisnergi dapat
menggambarkan bahwa dalam rumah tangga tersehwm bhetcukupi energinya,
sedangkan energi merupakan sebagai sumber zatatgaag sangat diperlukan
oleh tubuh dalam melakukan aktivitas sehari-hasiman pada kenyataannya
masih banyak rumah tangga yang mengalami defisgrgenHal ini dapat
disebabkan karena banyak yang masih menggantuniggeas yang menjadi
sumber energi utama bagi rumah tangga, sementar@ilsi pangan pokok
lainnya seperti umbi-umbian sangat kecil. Tidak ysarberas yang menjadi
sumber energi utama, akan tetapi beras juga digunakbagai sumber protein
utama bagi rumah tangga.

Selain itu bahan makanan yang dijadikan sumberejproyang selalu
dikonsumsi oleh setiap rumah tangga adalah bemaal kelompok pangan
kacang-kacangan (tempe dan tahu). Sebaliknya, keanmk protein
menggambarkan bahwa banyak rumah tangga yang rkiekmiteria normal ini
menggambarkan bahwa sebagian besar rumah tanggh slagpat mencukupi
kebutuhan proteinnya. Karena protein berfungsi gaibaat pembangun untuk
pengganti sel-sel yang rusak, pertumbuhan dan mr&egan kecerdasan

seseorang.

5.4. Hasil dan Interpretas Faktor-Faktor yang M empengaruhi Tingkat
Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani

Dalam pemilihan bahan pangan untuk di konsumsagétarinya, manusia
dihadapkan oleh beberapa faktor yang mempengaauhilipan tersebut. Faktor-
faktor ini dapat berasal dari dalam maupun dan fuanah tangga, dalam hal ini
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruh@al@nan pangan yang
dilihat dengan indikator Angka Kecukupan Energiuaktdan Angka Kecukupan
Protein aktual menggunakan analisis regresi libenganda. Pada penelitian ini
menggunakan dua variabel dependen yakni AKE dan AkKPagai variabel
dependen (Y1 dan Y2). Hal ini dikarenakan nilai AK&Bn AKP adalah sebagai
cerminan dari status gizi atau mutu gizi yang tidak adalahoutput atau

keluaran dari ketahanan pangan pada suatu rumggaapakah sudah tercukupi
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gizinya. Sebagaimana menurut Hardinsyah dan Maotia(l989) juga

mengungkapkan bahwa agar hidup sehat secara bgthalg manusia
memerlukan sejumlah zat gizi. Zat gizi dapat difgrodari konsumsi pangan
yang mencukupi kebutuhan tubuh untuk melakukanatagi pemeliharaan dan
pertumbuhan tubuh.

Dalam penelitian ini, variabel independen yang dakan adalah variabel
demografi yang terdapat pada karakteristik suattatutangga yakni pendidikan
ibu rumah tangga (X1), pengetahuan gizi ibu runsatgga (D1) jumlah anggota
rumah tangga (X2), pendapatan (X3), sumber infornixgd), pemanfaatan
pekarangan (D2). Variabel independen tersebut bssauntuk mengetahui
pengaruhnya terhadap variabel dependen dengan omeadgn analisis regresi
linier berganda.

1. Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel TerkiaE(

Model regresi linier berganda dapat dikatakan sabapdel yang baik jika
model tersebut memenuhi kriteria BLUBegt Linear Unbiased Estimator) atau
model yang menghasilkan estimator linier yang tidaks, maka dilakukan
pengujian gejala penyimpangan asumsi klasik. Benkarupakan hasil dari uji
asumsi klasik:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakarilgidormal P-P Plot of
Regression Sandardized Residual. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model segmreemenuhi asumsi
normalitas. Namun jika data jauh dari garis diagatem/ atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memmeasumsi normalitas.

Dapat terlihat pada Gambar 6.



80

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: AKE
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Gambar 6. P-Plot Distribusi Data Normal AKE

Pada Gambar 6, terlihat titik-titik menyebar di ismkgaris diagonal, serta
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Makaeiregresi memenuhi
asumsi normalitas dan layak untuk dipakai.
b. Uji Multikolimieritas

Uji gejala mulitikolinearitas menunjukkan adanyaredasi antara variabel
bebas dalam persamaan regresi yang menyebabkatarsteesalahan menjadi
tinggi dan sensitif terhadap perubahan data sehirkggfisien regresi menjadi
kurang teliti. Jika terjadi multikolinieritas, mak#andar kesalahan untuk masing-
masing koefisien yang diduga semakin besar dam inii@enjadi rendah, akibat
lain adalah akan sulit mendetaksi pengaruh masiagjng variabel bebas
terhadap variabel dependen. Model regresi yang sbelaai multikolinieritas
adalah yang memiliki nilavariance Inflation Factor (VIF) dibawah 10. Nilai VIF
dapat dilihat pada Tabel 22.
Tabel 22. Koefisievariance Inflation Factor (VIF) Variabel Bebas

Collinearity
Variabel Satistiks Keterangan
VIF
Pendidikan Ibu Rumah Tangga 1,934 Bebas Multikeritas
Pengetahuan Gizi lbu Rumah 1313 | Bebas Multikolinieritas
Tangga
Jumlah Anggota Rumah Tangga 1,385 Bebas Multilariias
Pendapatan Perkapita 1,859 Bebas Multikolinierjtas
Sumber Informasi 2,916 Bebas Multikolinieritas
Pemanfaatan Pekarangan 1,199 Bebas Multikoliagerit

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)
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Hasil pengujian multikolinearitas untuk masing-masvariabel dapat terlihat
pada Tabel 22 bahwa nilai VIF dari keseluruhanalsei independen adalah lebih
kecil dari pada 10. Hasil ini menunjukkan bahwa glodegresi tidak ada
permasalahan multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetalda tidaknya hubungan
antar variabel pengganggu dengan variabel bebksteéBjadi heteroskedastisitas,
berarti ada hubungan antar variabel penggangguadergriabel bebas, maka
variabel tergantung tidak benar-benar hanya dikalaleh variabel bebas yang
digunakan, tetapi juga oleh variabel pengganggudyeheteroskedastisitas dapat
dilihat dari grafikScatterplot dengan ketentuan jika ada pola tertentu, makadierj
heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yalss,jeserta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tediakli heteroskedastisitas.

Pada Gambar 7, terlihat titik-titik menyebar secacak, tidak membentuk
sebuah pola tertentu yang jelas, serta titik-tkenyebar baik diatas maupun
dibawah angka O pada sumbu Y, hal ini menunjukkahwla tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

Scatterplot

Dependent Variable: AKE

Regression Studentized Residual
i

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 7 Scatterplot AKE
Setelah model regresi dinyatakan BLUE, maka dikkaju dengan
melakukan uji statistik model penduga yang digunakmtuk mengetahui
kelayakan dari suatu model dan pengaruh dari variadriabel yang ada dalam
suatu model. Berikut merupakan hasil analisis sedgserganda dengan variabel
dependennya adalah Angka kecukupan Energi aktugl dq#n variabel

independennya adalah pendidikan ibu rumah tangda, @éngetahuan gizi ibu
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rumah tangga (D1) jumlah anggota rumah tangga (@&)dapatan (X3), sumber
informasi (X4), pemanfaatan pekarangan (D2) tedslam Tabel 23.
Tabel 23. Hasil Estimasi Regresi dengan AKE sebdgaabel Dependen

Variabel Koefisien Regres| thiwnc | Signifikansi
Konstanta 819,011 2,851 0,008
Pendidikan Ibu Rumah Tangga 7,245 0,235 0,816
Pengetahuan Gizi Ibu Rumah 353,809 2780 0.009
Tangga
Jumlah Anggota Rumah Tanggda 78,144 1,198 0,240
Pendapatan Perkapita 0,000 0,575 0,570
Sumber Informasi -30,441 -0,504 0,618
Pemanfaatan Pekarangan 434,301 2,641 0,013
Variabel Dependen : Angka Kecukupan Energi
R’ : 0,423
Fhitunc : 3,671
Probabilitas : 0,007
Taraf Kepercayaan 95% € 0,05)

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 23 nilai®Rnenunjukkan koefisien determinasi dengan
nilai sebesar 0,423. Hal ini menunjukkan bahwa 4#&@en perubahan variabel
dependen (AKE aktual) disebabkan oleh perubahanabelr independen
(pendidikan ibu rumah tangga, pengetahuan gizi fibbonah tangga, jumlah
anggota rumah tangga, pendapatan perkapita, sunfbenasi, dan pemanfaatan
pekarangan) sedangkan sisanya sebesar 57,7 pgedaskdn oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Model Angka Kecukupan Energi ini menghasilkaf Yang relatif kecil,
namun bukan berarti model tersebut dikatakan tibedus, sebagaimana menurut
Gujarati and Porter (2010), dalam analisis empiris tidaklah tipgn untuk
memperoleh nilai Ryang tinggi, tetapi sebenarnya untuk mengetahakap
koefisien regresi yang kita peroleh secara statssgnifikan atau terdapat indikasi
(koefisien tersebut) berlawanan dari ekspektastlseimya. Oleh karena itu para
peneliti seharusnya lebih memperhatikan tentareyaglsi logis atau teoritis dari
variabel penjelas terhadap variabel dependen damfikansi statistiknya. Jika
kita mendapatkan nilai®R/ang tinggi, hal itu berarti baik; di sisi laifka nilai R
rendah, tidak berarti model regresi tersebut dikataidak bagus.
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Uji F digunakan untuk menguji signifikansi hubungaariabel-variabel
independen secara serentak dengan variabel depemen hasil regresi,
diperoleh nilai Fwng Sebesar 3,671 dengan probabilitas sebesar 0,6Bingga
didapatkan hasil bahwasifing (3,671) lebih besar dari padade (2,52) dan nilai
probabilitasnya (0,007) lebih kecil dari 0,05 pddeaf kepercayaan 95%, maka
Ho ditolak dan H diterima. Sehingga artinya seluruh variabel indelea (AKE
aktual) secara bersama-sama berpengaruh nyatadderheariabel dependen
(pendidikan ibu rumah tangga, pengetahuan gizi fibbonah tangga, jumlah
anggota rumah tangga, pendapatan perkapita, sunfbenasi, dan pemanfaatan
pekarangan) dan model tersebut dapat diterima aelpagduga yang baik dan
layak digunakan.

Berdasarkan pengujian koefisien regresi dalam TaBelmaka persamaan
regresi dalam penelitian ini adalah :

Y = 819,011 + 7,245 » 353,809 DB+ 78,144 %+ 0,000 X~ 30,441 X% +

434,301 B+ e

Berdasarkan hasil dari regresi, untuk melihat faka&tor yang berpengaruh
dari setiap variabel independen (X) terhadap vatidbpenden (Y) dilihat dengan
menggunakan uji t, yakni membandingkan nilai antigag dengan dner Apabila
hasil dalam regresi menunjukkan bahwang lebih besar dari padad, serta
nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka menolak ¢an menerima H hal ini
dapat diartikan bahwa variabel independen mempingaruh yang signifikan
atau nyata terhadap variabel dependen, namun agasll regresi menunjukkan
bahwa fiwng lebih kecil dari padaibe serta nilai signifikansi lebih dari 0,05,
maka menerima gdan menolak I hal ini berarti bahwa variabel independen
tidak memiliki pengaruh yang signifikan atau nyeidnadap variabel dependen.

Pada Tabel 23 terdapat dua variabel independen yartabel pengetahuan
gizi ibu rumah tangga dan pemanfaatan pekarangag parpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen yakni AKE gpaadraf kepercayaan 95
persen. Sementara itu untuk variabel lainnya yaéndidikan ibu rumah tangga,
jumlah anggota rumah tangga, pendapatan perkalaitasumber informasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabedrotegm yakni AKE aktual. Hal

ini disebabkan oleh nilaintuing lebin kecil dari padaihe Sampai pada taraf
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kepercayaan 95 persen. Berikut merupakan hasrprati@asi regresi pada masing-
masing variabel:
a. Pendidikan Ibu Rumah Tangga

Variabel pendidikan ibu rumah tangga dihitung bsadkan lamanya
pendidikan formal yang ditempuh ibu rumah tanggka Jbu rumah tangga
menempuh pendididikan selama 6 tahun maka membHKikieria jenjang
pendidikan lulus Sekolah Dasar, jika menempuh jEmh selama 9 tahun maka
memiliki kriteria jenjang pendidikan lulus Sekoldflenengah Pertama, jika
menempuh pendidikan selama 12 tahun maka memilildaria pendidikan lulus
Sekolah Menengah Atas, dan jika menempuh pendidkatas 12 tahun maka
memiliki kriteria jenjang pendidikan lulus perguruénggi.

Berdasarkan uji statistik, variabel pendidikan ibwmah tangga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Angka KegmakuEnergi. Hal ini
ditunjukkan dengan nilakitung (0,235) lebih kecil dari padad.(1,688) dengan
tingkat signifikansi (0,816) lebih besar dari 0,pada taraf kepercayaan 95
persen. Hal ini berbeda dengan pernyataan Suyd8008), pola konsumsi
pangan tergantung pada pendidikan rumah tanggawabademakin tinggi
pendidikan formal masyarakat maka pengetahuan dawasan tentang
pentingnya kualitas pangan yang dikonsumsi masgaraktuk meningkatkan
kesehatan akan menyebabkan semakin bervariasimgampayang dikonsumsi,
dengan bervariasinya pangan yang dikonsumsi teat®putuhan gizi dan
kesehatan anggota rumah tangga akan semakin baik.

Tidak signifikannya tingkat pendidikan ibu rumahdga dalam penelitian ini
dapat disebabkan karena dalam mengatur menu makeahan-hari dalam rumah
tangganya hanya berdasarkan pada kebiasaan darkéagang”. Selain itu juga
di daerah penelitian, masih banyak jenjang pendidibbu rumah tangga yang
hanya sampai tingkat Sekolah Dasar saja yang mahiah data tidak bervariasi,
sehingga mencerminkan masih rendahnya kualitas exuddyya manusia dalam
membuka wawasan untuk mengatur pola makan kelugagashean tidak

berpengaruh terhadap Angka Kecukupan Energi.
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b. Pengetahuan Gizi Ibu Rumah Tangga

Pengetahuan tentang gizi yang dimiliki ibu rumakgta dalam penelitian ini
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap AKE alttpada taraf kepercayaan
95 persen, dikarenakan nilaighg (2,780) lebih besar dari padandi (1,688)
dengan tingkat signifikansi 0,009 lebih kecil d@rD5. Sedangkan untuk nilai
koefisien regresi yang memiliki nilai 353,809, yangengindikasikan bahwa
pengetahuan gizi ibu rumah tangga memiliki hubungamy lurus dengan angka
kecukupan energi, yang berarti ada perbedaan ayaagmemiliki pengetahuan
gizi dan yang tidak memiliki pengetahuan gizi. loomah tangga yang memiliki
pengetahuan tentang gizi memiliki rerata Angka Kkepan Energi sebesar
1172,82 lebih tinggi dari pada ibu rumah tanggagyistak memiliki pengetahuan
tentang gizi yang hanya memiliki rerata Angka Kequikn Energi sebesar
819,011 dengan asumsi variabel lainnya tetap/konsta

Penelitian ini sesuai dengan Djauhari dan Friydh893), yang berpendapat
bahwa dalam memilih menu makanan yang mempunyalkegan energi dan
protein yang memadai serta pemilihan komposisisjemakanan yang tepat,
diperlukan tingkat pengetahuan yang relatif tinggrutama tingkat pengetahuan
kepala keluarga dan istri yang berperan sangatingerdalam menentukan
keputusan konsumsi rumah tangga. Maka dapat dikataihwa pengetahuan ibu
rumah tangga tentang gizi yang terkandung dalamapsgtnis bahan makanan
yang semakin baik akan meningkatkan nilai AKE datamah tangganya.
c. Jumlah Anggota Rumah Tangga

Jumlah anggota rumah tangga tidak memiliki pengayahg signifikan
terhadap AKE aktual pada taraf kepercayaan 95 pedskarenakan nilaintung
(1,198) lebih kecil dari padade(1,688) dengan tingkat signifikansi (0,240) lebih
besar dari 0,05. Sedangkan untuk nilai koefisigras yang menunjukkan nilai
78,144. Berbeda dengan pendapat Djauhari dan Foiy@993), bahwa jumlah
anggota rumah tangga mempengaruhi kecukupan kongangan pada suatu
rumah tangga. Bagi rumah tangga dengan anggotahrtamgga yang banyak,
jumlah anggota rumah tangga biasanya adalah faktoentu dalam memilih jenis
bahan makan dan distribusi pangan antara anggdterga. Biasanya pada
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kondisi tersebut, faktor kuantitas lebih diutamakdaripada faktor kualitas,
sehingga diharapkan seluruh anggota keluarga teqbatgi secara merata.

Tidak signifikannya jumlah anggota rumah tanggaawhalpenelitian ini
dikarenakan data sampel dalam penelitian kurangahbesi, selain itu juga
disebabkan karena semakin besar ukuran rumah tangka akan semakin berat
beban rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan komsparsggan dalam
kesehariannya dan akan cenderung membeli baharampayang relatif murah
tanpa memperhatikan aspek pemenuhan kecukupanyajizsehingga akan
mempengaruhi kandungan gizi yang dimakan dari jeaisan pangan yang di
konsumsi.

d. Pendapatan Perkapita

Pada penelitian ini, variabel pendapatan rumah gandihitung dengan
menggunakan pendekatan pengeluaran perkapita rtemagiga, baik konsumsi
pangan maupun konsumsi non pangan. Menurut Sumar{2804) yang
menyatakan bahwa para peneliti seringkali mengaldmsulitan untuk
mendapatkan data pendapatan dari rumah tanggak umémgatasi kesulitan
tersebut, para peneliti menggunakan metode laiandahengukur pendapatan
rumah tangga, yaitu dengan pendekatan pengeluanaahr tangga. Jumlah
pengeluaran rumah tangga inilah yang dianggap sebadikator pendapatan
rumah tangga. Sehingga dalam penelitian ini diag@anstingkat pengeluaran
perkapita merupakan cerminan dari tingkat pendapgagekapita rumah tangga.

Berdasarkan hasil uji statistik, variabel pendapatanah tangga ini tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap AKE alttpada taraf kepercayaan
95 persen, dikarenakan nilaiwhg (0,575) lebih kecil dari padaade (1,688)
dengan tingkat signifikansi (0,570) lebih besar @a05. Sedangkan untuk nilai
koefisien regresi yang menunjukkan nilai 0.000, édalonya menurut Ritche
(1967) diacudalam Nurfarma (2005), faktor ekonomi dan penduduk meakap
faktor penting yang mempengaruhi konsumsi pangalahSsatu ukuran keadaan
ekonomi rumah tangga adalah pendapatan atau pengeluumah tangga.
Pendapatan atau pengeluaran rumah tangga akan mgenpe konsumsi

pangannya, semakin tinggi tingkat pendapatan ruta@igga akan membuat
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rumah tangga tersebut untuk mengkonsumsi makanaa lgbih baik dari segi
keragaman maupun gizinya.

Kondisi tidak signifikannya pendapatan perkapitdagirumah tangga ini
dikarenakan rumah tangga dalam penelitian ini tidh@kaya membeli bahan
pangan mereka untuk dikonsumsi, namun mereka jugadapatkan bahan
makanan yang yang bersumber dari pekarangan. Selgirga, dengan semakin
tingginya pendapatan tidak mempengaruhi pertimbaiigarumah tangga dalam
mengkonsumsi bahan pangan untuk keluarganya. Baramasih akan tetap
menjadikan kebiasaan makan dan pemikiran “asal dmgyly sebagai dasar
pemilihan menu makanan untuk keluarganya.

e. Sumber Informasi

Sumber informasi dalam penelitian ini adalah banyaksumber informasi
yang didapat oleh rumah tangga baik secara langsumgpun tidak langsung
yang diakses dari berbagai macam sumber yang dagraberikan wawasan atau
pengetahuan tentang konsumsi pangan yang baik hageh tangganya.
Berdasarkan hasil uji statistik, dapat diketahuinviba sumber informasi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap AKE alfuerlihat dari nilai diung
(-0,504) lebih kecil dari padag.(1,688) dengan tingkat signifikansi (0,618) lebih
besar dari 0,05. Sedangkan untuk nilai koefisigres yang menunjukkan nilai
-30,441. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Maxdd978) yang menyatakan
bahwa dengan semakin tinggi intensitas sumber rmder yang diterima oleh
seseorang, maka proses terjadinya adopsi inovasi glesan dari informasi
semakin besar. Adanya informasi yang diterima olehah tangga, maka akan
memberikan peluang besar bagi rumah tangga tersebwk mengubah hidupnya
menjadi lebih baik. Adanya informasi akan semakianambah pengetahuan
individu manusia untuk lebih berusaha keras, Krealan produktif dalam
menyongsong kehidupan.

Tidak signifikannya variabel sumber informasi iniaklbatkan masih
minimnya sumber informasi yang dapat diketahui ole#hah tangga yang dapat
meningkatkan pengetahuan tentang gizi yang harpendhi dalam rumah
tangganya. Kebanyakan, ibu rumah tangga yang mieangzenentu dalam urusan

makanan untuk keluarga, mendapatkan sumber inforhreasy/a dari tetangga
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atupun pada saat ada posyandu tapi tidak semueuibah tangga mengikuti
posyandu karena rata-rata responden dalam peneiiasudah tidak memiliki

anak balita lagi. Walaupun dalam setiap rumah tanggmiliki televisi, namun

yang ditonton bukanlah acara yang berkaitan depgagan dan gizi, melainkan
acara hiburan.

f. Pemanfaatan Pekarangan

Pemanfaatan lahan pekarangan pada penelitian alatadsebidang tanah
disekitar rumah yang dimanfaatkan untuk menanam okiitm pangan yang
digunakan sebagai salah satu sumber mendapatkan pahgan. Jenis komoditi
yang umumnya dibudidayakan pada pekarangan dilda@rantara lain, tanaman
sayuran seperti kacang panjang, ganyong, sawi,tfiemang, jagung dan cabai,
tanaman palawija seperti kacang-kacangan dan ketapaman buah-buahan
seperti pepaya, pisang, mangga, jambu air, nargilsak dan alpokat, tanaman
umbi-umbian seperti tales, ketela pohon dan ketefgbat, tanaman toga seperti
jahe, kunyit dan kencur. Sedangkan untuk ternalagieh besar rumah tangga
responden memiliki ternak ayam, bebek, kambingj dap beberapa memiliki
budidaya ikan. Hasil dari pekarangan ini sebagiasab dikonsumsi untuk
kebutuhan pangan sendiri oleh rumah tangga resppndi@n hal ini dapat
membantu dalam pemenuhan konsumsi pangan sehirgggékupan gizi dapat
terpenuhi.

Variabel yang digunakan merupakan variathehmy, dimana bernilai O jika
rumah tangga tidak memanfaatkan pekarangan daiaelrnika rumah tangga
memanfaatkan pekarangan untuk mendukung kebutubagap dalam rumah
tangganya. Berdasarkan hasil uji statistik bahwagrdaatan pekarangan sebagai
sumber bahan pangan memberikan pengaruh yang ils@gnifpada taraf
kepercayaan 95 persen terhadap nilai AKE aktualinhdapat terlihat pada nilai
thitung (2,641) lebih besar dari padadi(1,688) dengan tingkat signifikansi (0,013)
lebih kecil dari 0,05. Sedangkan untuk nilai kaefisregresi memiliki nilai
434,301 yang mengindikasikan bahwa pemanfaatan rgegan memiliki
hubungan yang lurus dengan Angka Kecukupan Enemang berarti ada
perbedaan antara yang memanfaatkan pekarangamadgrigak memanfaatkan

pekarangan sebagai salah satu sumber untuk mekdagsthan pangan. Rumah
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tangga yang memanfaatkan lahan pekarangannya umémidukung konsumsi
pangan memiliki rerata Angka Kecukupan Energi lebitggi yakni sebesar
1253,312 dari pada rumah tangga yang tidak memikafagekarangan hanya
sebesar 819,011 dengan asumsi variabel lain digrtgtgp/konstan.

Rumah tangga yang telah memanfaatkan pekarangaagasebalah satu
sumber untuk mendapatkan bahan pangan selain degajurangi pengeluaran
rumah tangga juga dapat digunakan sebagai kepetunaath tangga yang lainnya.
Dengan memanfaatkan pekarangan untuk mendukunguketru pangan, maka
paling tidak kebutuhan akan beberapa jenis bahaggmasudah dapat terpenuhi
dari pekarangan sendiri. Hal ini berarti sebagiangan tidak perlu dibeli.

2. Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel TerkidP|

Model regresi linier berganda dapat dikatakan sabagpdel yang baik jika
model tersebut memenuhi kriteria BLUBegt Linear Unbiased Estimator) atau
model yang menghasilkan estimator linier yang tidaks, maka dilakukan
pengujian gejala penyimpangan asumsi klasik. Bemkarupakan hasil dari uji
asumsi klasik:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakarilgitdormal P-P Plot of
Regression Sandardized Residual. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model stgmreemenuhi asumsi
normalitas. Namun jika data jauh dari garis diagatem/ atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memmeasumsi normalitas.
Dapat terlihat pada Gambar 8.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: AKP

i 0§ 8
Q

Expected CumProb

X

°

T T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 8. P-Plot Distribusi Data Normal AKP
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Pada Gambar 8, terlihat titik-titik menyebar di ismkgaris diagonal, serta
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Makaemhregresi memenuhi
asumsi normalitas dan layak untuk dipakai.

b. Uji Multikolimieritas

Uji gejala mulitikolinearitas menunjukkan adanyaredasi antara variabel
bebas dalam persamaan regresi yang menyebabkatarstegsalahan menjadi
tinggi dan sensitif terhadap perubahan data sehirkggfisien regresi menjadi
kurang teliti. Jika terjadi multikolinieritas, maktandar kesalahan untuk masing-
masing koefisien yang diduga semakin besar dam tnii@enjadi rendah, akibat
lain adalah akan sulit mendetaksi pengaruh masiagjg variabel bebas
terhadap variabel dependen. Model regresi yang sbelaai multikolinieritas
adalah yang memiliki nilavariance Inflation Factor (VIF) dibawah 10. Nilai VIF
dapat dilihat pada Tabel 24.

Tabel 24. Koefisievariance Inflation Factor (VIF) Variabel Bebas

Collinearity
Variabel Satistiks Keterangan
VIF

Pendidikan Ibu Rumah Tangga 1,934 Bebas Multikeritas
Pengetahuan Gizi Ibu Rumah Tangga 1,313 BebasKdlutieritas
Jumlah Anggota Rumah Tangga 1,385 Bebas Multilariias
Pendapatan Perkapita 1,859 Bebas Multikolinierjtas
Sumber Informasi 2,916 Bebas Multikolinieritas
Pemanfaatan Pekarangan 1,199 Bebas Multikoliagefit

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Hasil pengujian multikolinearitas untuk masing-masvariabel dapat terlihat
pada Tabel 24 bahwa nilai VIF dari keseluruhanalksei independen adalah lebih
kecil dari pada 10. Hasil ini menunjukkan bahwa gelodegresi tidak ada
permasalahan multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetalda tidaknya hubungan
antar variabel pengganggu dengan variabel bebksteéBjadi heteroskedastisitas,
berarti ada hubungan antar variabel penggangguadergriabel bebas, maka
variabel tergantung tidak benar-benar hanya dikela®leh variabel bebas yang
digunakan, tetapi juga oleh variabel pengganggudyeheteroskedastisitas dapat

dilihat dari grafikScatterplot dengan ketentuan jika ada pola tertentu, makadierj
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heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yalss,jeserta titik-tittk menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tediakli heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: AKP

ession Studentized Residual

Regr

Gambar 9Scatterplot AKP

Pada Gambar 9, terlihat titik-titik menyebar secacak, tidak membentuk
sebuah pola tertentu yang jelas, serta titik-titilenyebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini menunjukkahwla tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

Setelah model regresi dinyatakan BLUE, maka dikkaju dengan
melakukan uji statistik model penduga yang digunakamtuk mengetahui
kelayakan dari suatu model dan pengaruh dari va@lr\sdriabel yang ada dalam
suatu model. Berikut merupakan hasil analisis mdgoerganda dengan variabel
dependennya adalah Angka Kecukupan Protein akt¥al dan variabel
independennya adalah pendidikan ibu rumah tangda, @éngetahuan gizi ibu
rumah tangga (D1), jumlah anggota rumah tangga, &)dapatan (X3), sumber
informasi (X4), pemanfaatan pekarangan (D2) tedaam Tabel 25.

Berdasarkan Tabel 25 didapatkan nila® Rebesar 0,452. Hal ini
menunjukkan bahwa 45,2 persen perubahan varialpgnden (AKP aktual)
disebabkan oleh perubahan variabel independen ifpkad ibu rumah tangga,
pengetahuan gizi ibu rumah tangga, jumlah anggat@ah tangga, pendapatan
perkapita, sumber informasi, dan pemanfaatan pegarg sedangkan sisanya
sebesar 54,8 persen dijelaskan oleh variabel kmg yidak dimasukkan ke dalam
model.

Model Angka Kecukupan Protein ini menghasilkah yRng relatif kecil,
namun bukan berarti model tersebut dikatakan timbdus, sebagaimana menurut
Gujarati and Porter (2010), dalam analisis empiris tidaklah tipgn untuk
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memperoleh nilai Ryang tinggi, tetapi sebenarnya untuk mengetahakatp
koefisien regresi yang kita peroleh secara statssgnifikan atau terdapat indikasi
(koefisien tersebut) berlawanan dari ekspektaselseinya. Oleh karena itu para
peneliti seharusnya lebih memperhatikan tentareyaglsi logis atau teoritis dari
variabel penjelas terhadap variabel dependen damfikansi statistiknya. Jika
kita mendapatkan nilai®R/ang tinggi, hal itu berarti baik; di sisi lairka nilai R
rendah, tidak berarti model regresi tersebut dkatdidak bagus.

Tabel 25. Hasil Estimasi Regresi dengan AKP seb@gaabel Dependen

Variabel Koefisien Regres| thiwnc | Signifikansi
Konstanta 22,000 2,321 0,027
Pendidikan Ibu Rumah Tangga 0,002 0,002 0,999
Pengetahuan Gizi Ibu Rumah 11,642 2772 0.009
Tangga
Jumlah Anggota Rumah Tanggda 3,099 1,440 0,160
Pendapatan Perkapita 2,100E-6 0,029 0,977
Sumber Informasi 0,140 0,070 0,944
Pemanfaatan Pekarangan 15,860 2,922 0,007
Variabel Dependen : Angka Kecukupan Protein
R° 1 0,452
Fhitunc 14,117
Probabilitas : 0,004
Taraf Kepercayaan 95% € 0,05)

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi hubungaariabel-variabel
independen secara serentak dengan variabel deperen hasil regresi,
diperoleh nilai Fwng Sebesar 4,117 dengan probabilitas sebesar 0,66#gga
didapatkan hasil bahwaiifgng(4,117) lebih besar dari padads (2,52) dan nilai
probabilitasnya (0,004) lebih kecil dari 0,05 pddeaf kepercayaan 95%, maka
Ho ditolak dan H diterima. Sehingga artinya seluruh variabel indelea (AKP
aktual) secara bersama-sama berpengaruh nyatadderhaariabel dependen
(pendidikan ibu rumah tangga, pengetahuan gizi fribbonah tangga, jumlah
anggota rumah tangga, pendapatan perkapita, sunfbenasi, dan pemanfaatan
pekarangan) dan model tersebut dapat diterima aelpggduga yang baik dan
layak digunakan.

Berdasarkan pengujian koefisien regresi dalam Tabelmaka persamaan
regresi dalam penelitian ini adalah :
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Y = 22,000 + 0,002 X+ 11,642 Q+ 3,099 %+ 2,100 %+ 0,140 X%+ 15,860 B

+e

Berdasarkan hasil dari regresi, untuk melihat faka&tor yang berpengaruh
dari setiap variabel independen (X) terhadap vatidbpenden (Y) dilihat dengan
menggunakan uji t, yakni membandingkan nilai anti@tag denganner Apabila
hasil dalam regresi menunjukkan bahwgan} lebih besar dari padadks Serta
nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka menolak ¢an menerima H hal ini
dapat diartikan bahwa variabel independen memp#mngaruh yang signifikan
atau nyata terhadap variabel dependen, namun agasll regresi menunjukkan
bahwa fiung lebih kecil dari padahe Serta nilai signifikansi lebih dari 0,05,
maka menerima gdan menolak I hal ini berarti bahwa variabel independen
tidak memiliki pengaruh yang signifikan atau nyeidnadap variabel dependen.

Pada Tabel 25 terdapat dua variabel independen yartabel pengetahuan
gizi ibu rumah tangga dan pemanfaatan pekarangag berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen yakni AKP gpaaraf kepercayaan 95
persen. Sementara itu untuk variabel lainnya yaéndidikan ibu rumah tangga,
jumlah anggota rumah tangga, pendapatan perkaatasumber informasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabedragn yakni AKP aktual. Hal
ini disebabkan oleh nilainting lebih kecil dari padabe Sampai pada taraf
kepercayaan 95 persen. Berikut merupakan hasrpratiasi regresi pada masing-
masing variabel:
a. Pendidikan Ibu Rumah Tangga

Variabel pendidikan ibu rumah tangga dihitung bsadkan lamanya
pendidikan formal yang ditempuh ibu rumah tanggka Jobu rumah tangga
menempuh pendididikan selama 6 tahun maka memkHKikieria jenjang
pendidikan lulus Sekolah Dasar, jika menempuh mkkain selama 9 tahun maka
memiliki kriteria jenjang pendidikan lulus Sekold¥flenengah Pertama, jika
menempuh pendidikan selama 12 tahun maka memiiitdria pendidikan lulus
Sekolah Menengah Atas, dan jika menempuh pendidikatas 12 tahun maka
memiliki kriteria jenjang pendidikan lulus pergurnuénggi.

Berdasarkan uji statistik, variabel pendidikan ibwmah tangga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Angka KemarkuProtein. Hal ini
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ditunjukkan dengan nilakitung (0,002) lebih kecil dari padade(1,688) dengan
tingkat signifikansi (0,999) lebih besar dari 0,pada taraf kepercayaan 95
persen. Sedangkan untuk nilai koefisien regresiumgikan nilai 0,002. Hal ini
berbeda dengan pernyataan Suyastiri (2008), patgukosi pangan tergantung
pada pendidikan rumah tangga, bahwa semakin tinmaididikan formal
masyarakat maka pengetahuan dan wawasan tentatiggpga kualitas pangan
yang dikonsumsi masyarakat untuk meningkatkan letaahakan menyebabkan
semakin bervariasinya pangan yang dikonsumsi, defgavariasinya pangan
yang dikonsumsi tentunya kebutuhan gizi dan kesehahggota rumah tangga
akan semakin baik.

Tidak signifikannya tingkat pendidikan ibu rumahdgga dalam penelitian ini
dapat disebabkan karena dalam mengatur menu makeahan-hari dalam rumah
tangganya hanya berdasarkan pada kebiasaan, daterasal kenyang”. Selain
itu juga, masih banyak jenjang pendidikan ibu rurteaigga yang hanya sampai
tingkat Sekolah Dasar saja yang menyebabkan datg yaak bervariasi,
sehingga mencerminkan masih rendahnya kualitas exaiaya manusia dalam
membuka wawasan untuk mengatur pola makan kelugagdan tidak memiliki
pengaruh terhadap Angka Kecukupan Protein.

b. Pengetahuan Gizi Ibu Rumah Tangga

Pengetahuan tentang gizi yang dimiliki ibu rumaitgta dalam penelitian ini
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap AKP aktpada taraf kepercayaan
95 persen, dikarenakan nilaiwhg (2,772) lebih besar dari padapd (1,688)
dengan tingkat signifikansi (0,009) lebih kecil id@j05. Sedangkan untuk nilai
koefisien regresi yang menunjukkan nilai 11,642 gyanengindikasikan bahwa
pengetahuan gizi ibu rumah tangga memiliki hubungarg lurus dengan Angka
Kecukupan Proteinnya, yang berarti ada perbedaaaraanyang memiliki
pengetahuan gizi dan yang tidak memiliki pengetahgiai. ibu rumah tangga
yang memiliki pengetahuan tentang gizi memiliki atar Angka Kecukupan
Protein lebih tinggi sebesar 33,642 dari pada ibmah tangga yang tidak
memiliki pengetahuan tentang gizi yang memilikatarAngka kecukupan Protein
sebesar 22,000 dengan asumsi variabel lain beteifgp/konstan.
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Penelitian ini sesuai dengan Djauhari & Friyant®893), yang berpendapat
bahwa dalam memilih menu makanan yang mempunyallkegan energi dan
protein yang memadai serta pemilihan komposisisjemakanan yang tepat,
diperlukan tingkat pengetahuan yang relatif tinggiutama tingkat pengetahuan
kepala keluarga dan istri yang berperan sangatingerdalam menentukan
keputusan konsumsi rumah tangga. Maka demikian tddpatakan bahwa
pengetahuan ibu rumah tangga tentang gizi yanglserbaik akan meningkatkan
nilai AKP dalam rumah tangganya.

c. Jumlah Anggota Rumah Tangga

Jumlah anggota rumah tangga tidak memiliki pengayahg signifikan
terhadap AKP aktual pada taraf kepercayaan 95 medskarenakan nilaintung
(1,440) lebih kecil dari padade(1,688) dengan tingkat signifikansi (0,160) lebih
besar dari 0,05. Sedangkan untuk nilai koefisigres yang menunjukkan nilai
3,099. Berbeda dengan pendapat Djauhari dan Foy@r@93), bahwa jumlah
anggota rumah tangga mempengaruhi kecukupan kongwangan pada suatu
rumah tangga. Bagi rumah tangga dengan anggotahrtamgga yang banyak,
jumlah anggota rumah tangga biasanya adalah faktoentu dalam memilih jenis
bahan makan dan distribusi pangan antara anggdterga. Biasanya pada
kondisi tersebut, faktor kuantitas lebih diutamakdaripada faktor kualitas,
sehingga diharapkan seluruh anggota keluarga teqbaigi secara merata.

Tidak signifikannya jumlah anggota rumah tanggaawhialpenelitian ini
disebabkan karena semakin besar ukuran rumah tangka akan semakin berat
beban rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan kézehga dan akan
cenderung membeli bahan pangan yang relatif mangat memperhatikan aspek
pemenuhan kecukupan gizinya, sehingga akan memqudmgeandungan gizi
yang dimakan dari jenis bahan pangan yang di kosasum
d. Pendapatan Perkapita

Pada penelitian ini, variabel pendapatan rumah gandihitung dengan
menggunakan pendekatan pengeluaran perkapita rtemgiga, baik konsumsi
pangan maupun konsumsi non pangan. Menurut Sumar804) yang
menyatakan bahwa para peneliti seringkali mengalddmsulitan untuk

mendapatkan data pendapatan dari rumah tanggak umémgatasi kesulitan
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tersebut, para peneliti menggunakan metode laiandahengukur pendapatan
rumah tangga, yaitu dengan pendekatan pengeluanaahr tangga. Jumlah
pengeluaran rumah tangga inilah yang dianggap sebadikator pendapatan
rumah tangga. Sehingga dalam penelitian ini diag@anstingkat pengeluaran
perkapita merupakan cerminan dari tingkat pendapgagekapita rumah tangga.

Berdasarkan hasil uji statistik, variabel pendapatanah tangga ini tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap AKP aktpada taraf kepercayaan
95 persen, dikarenakan nilaiwhg (0,029) lebih kecil dari padaade (1,688)
dengan tingkat signifikansi (0,977) lebih besan @ab5. Sedangkan untuk nilai
koefisien regresi yang menunjukkan nilai 2.100. édalonya menurut Ritche
(1967) diacudalam Nurfarma (2005), faktor ekonomi dan penduduk mekap
faktor penting yang mempengaruhi konsumsi pang&ahSsatu ukuran keadaan
ekonomi rumah tangga adalah pendapatan atau pengelu rumah
tangga.pendapatan atau pengeluaran rumah tanggaretapengaruhi konsumsi
pangannya, semakin tinggi tingkat pendapatan ruta@igga akan membuat
rumah tangga tersebut untuk mengkonsumsi makarnag ebih baik dari segi
keragaman maupuk gizinya.

Tidak signifikannya pendapatan perkapita dalam tutamgga dikarenakan
rumah tangga tidak hanya membeli bahan pangan maretuk di konsumsi,
namun mereka juga memanfaatkan pekarangan sel@ghisatu sumber untuk
mendapatkan bahan makanan yang dikonsumsi selmarsbhain itu juga, dengan
semakin tingginya pendapatan tidak mempengaruhiingengan ibu rumah
tangga dalam mengkonsumsi bahan pangan untuk Balwa. Para ibu masih
akan tetap menjadikan kebiasaan makan dan pemikasal kenyang” sebagai
dasar pemilihan menu makanan untuk keluarganya.

e. Sumber Informasi

Sumber informasi dalam penelitian ini adalah banyaksumber informasi
yang didapat oleh rumah tangga baik secara langsumgpun tidak langsung
yang diakses dari berbagai macam sumber yang dagraberikan wawasan atau
pengetahuan tentang konsumsi pangan yang baik hagah tangganya.
Berdasarkan hasil uji statistik, dapat diketahuinvi@ sumber informasi tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap AKP aktuerlihat dari nilai fiwung
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(0,070) lebih kecil dari padagde(1,688) dengan tingkat signifikansi (0,944) lebih
besar dari 0,05. Sedangkan untuk nilai koefisigres yang menunjukkan nilai
0,140. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Margd®@8) yang menyatakan
bahwa dengan semakin tinggi intensitas sumber rder yang diterima oleh
seseorang, maka proses terjadinya adopsi inovasi glesan dari informasi
semakin besar. Adanya informasi yang diterima olehah tangga, maka akan
memberikan peluang besar bagi rumah tangga tersehuwk mengubah hidupnya
menjadi lebih baik. Adanya informasi akan semakianembah pengetahuan
individu manusia untuk lebih berusaha keras, Krealan produktif dalam
menyongsong kehidupan.

Tidak signifikannya variabel sumber informasi iniaklbatkan masih
minimnya sumber informasi yang dapat diketahui ole#hah tangga yang dapat
meningkatkan pengetahuan tentang gizi yang harpendhi dalam rumah
tangganya. Kebanyakan, ibu rumah tangga yang mieang@enentu dalam urusan
makanan untuk keluarga, mendapatkan sumber inforhreas/a dari tetangga
atupun pada saat ada posyandu tapi tidak semueuibah tangga mengikuti
posyandu karena rata-rata responden dalam peneiliiassudah tidak memiliki
anak balita lagi. Walaupun dalam setiap rumah tanggmiliki televisi, namun
yang ditonton bukanlah acara yang berkaitan depgagan dan gizi, melainkan
acara hiburan.

f. Pemanfaatan Pekarangan

Pemanfaatan lahan pekarangan pada penelitian alatadsebidang tanah
disekitar rumah yang dimanfaatkan untuk menanam oklitm pangan yang
digunakan sebagai salah satu sumber mendapatkan pahgan. Jenis komoditi
yang umumnya dibudidayakan pada pekarangan dilda@rantara lain, tanaman
sayuran seperti kacang panjang, ganyong, sawi,tfgagaing dan cabai, tanaman
palawija seperti kacang-kacangan dan kelapa, tamameh-buahan seperti
pepaya, pisang, mangga, jambu air, nangka, siraakatpokat, tanaman umbi-
umbian seperti tales, ketela pohon dan ketela rgndr@aman toga seperti jahe,
kunyit dan kencur. Sedangkan untuk ternak seba@pesar rumah tangga
responden memiliki ternak ayam, bebek, kambingj dap beberapa memiliki

budidaya ikan. Hasil dari pekarangan ini sebagiasab dikonsumsi untuk
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kebutuhan pangan sendiri oleh rumah tangga respondien hal ini dapat
membantu dalam pemenuhan konsumsi pangan sehirgggékupan gizi dapat
terpenuhi.

Variabel yang digunakan merupakan variathghmy, dimana bernilai O jika
rumah tangga tidak memanfaatkan pekarangan daiiaelrnjika rumah tangga
memanfaatkan pekarangan untuk mendukung kebutuhagap dalam rumah
tangganya. Berdasarkan hasil uji statistik bahwagrdaatan pekarangan sebagai
sumber bahan pangan memberikan pengaruh yang ilsagnifpada taraf
kepercayaan 95 persen terhadap nilai AKP aktudinhdapat terlihat pada nilai
thitung (2,922) lebih besar dari padadi(1,688) dengan tingkat signifikansi (0,007)
lebih kecil dari 0,05. Sedangkan untuk nilai kaefisregresi memiliki nilai
15,860 yang mengindikasikan bahwa pemanfaatan @egan memiliki
hubungan yang lurus dengan Angka Kecukupan Protgamg berarti ada
perbedaan antara yang memanfaatkan pekarangamadgrigak memanfaatkan
pekarangan sebagai salah satu sumber untuk mekdagsthan pangan. Rumah
tangga yang memanfaatkan lahan pekarangannya umémidukung konsumsi
pangan memiliki rerata Angka Kecukupan ProteinHebiggi sebesar 37,86 dari
pada rumah tangga yang tidak memanfaatkan pekaramigan memiliki rerata
Angka Kecukupan Protein sebesar 22,000 dengan asamabel lainnya bersifat
tetap/konstan.

Rumah tangga yang telah memanfaatkan pekarangaagasebalah satu
sumber untuk mendapatkan bahan pangan selain degeajurangi pengeluaran
rumah tangga juga dapat digunakan sebagai kepatnaath tangga yang lainnya.
Dalam hal ini, dengan memanfaatkan pekarangan umiemkdukung kebutuhan
pangan, maka paling tidak kebutuhan akan bebempa pahan pangan sudah
dapat terpenuhi dari pekarangan sendiri. Hal imattesebagian bahan pangan
tidak perlu dibeli karena sudah tersedia pada peigan yang dimiliki oleh rumah
tangga.



